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Abstrak
Hemoglobin merupakan komponen utama sel darah merah (eritrosit), yang adalah protein mengandung zat besi yang terdiri dari heme dan globin. Prevalensi anemia pada kehamilan di Indonesia masih cukup tinggi yaitu sebesar 68%. Berdasarkan WHO, anemia pada kehamilan di tegakkan apabila kadar hemoglobin (Hb) < 11 g/dL. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin pada ibu hamil menggunakan metode sahli dan metode point of care testing (POCT) Di Puskesmas Bara. Metode sahli ialah metode hemoglobin yang dijalankan dengan cara visual. Pemeriksaan ini dapat diadakan dengan cara darah diencerkan menggunakan larutan HCl supaya hemoglobin berubah jadi asam hematin. POCT adalah pemeriksaan kesehatan sederhana yang menggunakan sampel darah dalam jumlah sedikit. Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasinal analitik untuk mengetahui perbandingan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan metode sahli dan metode point of care testing (POCT). Hasil pemeriksaan 30 responden, rerata hasil kadar hemoglobin dengan metode sahli pada ibu hamil trimester III  adalah 10,787 g/dL dan rerata kadar kadar hemoglobin dengan metode POCT pada ibu hamil trimester III  adalah 11,103 g/dL. Rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil < dari 11 g/dl dan masuk kategori anemia ringan. Hasil uji normalitas didapatkan hasil data berdistribusi normal, kemudian dilanjutkan dengan uji t dependen didapatkan hasil signifikan 0,013 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester III dengan pemeriksaan metode sahli dan metode POCT.
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Abstrak
Hemoglobin is the main component of red blood cells (erythrocytes), which is an iron-containing protein consisting of heme and globin. The prevalence of anemia in pregnancy in Indonesia is still quite high, which is 68%. Based on WHO, anemia in pregnancy is confirmed if the hemoglobin (Hb) level is <11 g/dL. The purpose of this study was to determine whether or not there was a difference in the results of hemoglobin level examinations in pregnant women using the Sahli method and the point of care testing (POCT) method at the Bara Health Center. The Sahli method is a hemoglobin method that is carried out visually. This examination can be carried out by diluting the blood using HCl solution so that hemoglobin turns into hematin acid. POCT is defined as a simple health examination that uses a small amount of blood sample. This type of research is an analytical observational study to determine the comparison of the results of hemoglobin level examinations using the Sahli method and the point of care testing (POCT) method. The results of the examination of 30 respondents, the average hemoglobin level results with the Sahli method in pregnant women in the third trimester were 10.787 g / dL and the average hemoglobin levels with the POCT method in pregnant women in the third trimester were 11.103 g / dL. The average hemoglobin level of pregnant women was <11 g / dl and was categorized as mild anemia. The results of the normality test obtained data with normal distribution, then continued with the dependent t test obtained a significant result of 0.013 <0.05 so that it can be concluded that there is a difference in hemoglobin levels in pregnant women in the third trimester with the Sahli method and POCT method
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PENDAHULUAN
Kehamilan merupakan suatu kondisi di mana terjadinya pertemuan antara sel ovum dan sel sperma. Pada masa kehamilan tubuh akan mengalami perubahan, baik fisik maupun psikologis yang dapat berpengaruh bagi ibu (Sudrajat, 2022).
Hemoglobin adalah komponen utama sel darah merah (eritrosit), yang adalah protein mengandung zat besi yang terdiri dari heme dan globin. Molekul hemoglobin memiliki gugus heme yang mengandung zat besi dan empat rantai globin (alfa, beta, gamma dan delta). Sel darah merah berfungsi sebagai media transport yang membawa oksigen daru paru-paru ke seluruh sel jaringan tubuh (Sudrajat, 2022).
Kadar hemoglobin merupakan indikator biokimia untuk mengetahui status gizi ibu hamil. World Health Organization merekomendasikan kadar hemoglobin ibu hamil ideal adalah ≥ 11 gr/dl dan tidak dibawah 10,5 gr/dl pada trimester II kehamilan. Tinggi rendahnya kadar hemoglobin selama masa kehamilan mempunyai pengaruh terhadap berat bayi lahir karena dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan janin di dalam kandungan (Amir et al., 2022)
Pada metode Sahli, hemoglobin diuraikan dengan HCl menjadi globin ferroheme. Ferroheme teroksidasi oleh oksigen yang ada di udara menjadi ferriheme yang segera bereaksi dengan ion Cl menghasilkan ferrihemechlorid yang dikenal juga sebagai hematin atau hemin yang berwarna coklat. Warna yang dihasilkan ini dapat dibandingkan dengan warna standar (dari segi visual). Perubahan warna hemin dilakukan melalui proses pengenceran sedemikian rupa hingga warnanya sesuai dengan warna standar (Seran, 2019).
Pengukuran kadar Hb dengan metode POCT yang dilakukan melalui pemeriksaan menggunakan strip test. Sampel darah responden di ambil dan tempatkan pada strip Hb kemudian strip Hb tersebut dimasukkan pada alat Cek Hb, maka nilai kadar Hb terdeteksi secara otomatis pada alat (Nidianti et al., 2019).
Prevalensi anemia pada kehamilan di Indonesia masih cukup tinggi yaitu sebesar 68%. Anemia pada ibu hamil di Indonesia sebagian besar disebabkan oleh kekurangan zat besi (Fe) yang diperlukan untuk pembentukan hemoglobin . Selain itu, kekurangan zat besi pada ibu hamil dapat menimbulkan gangguan pada pertumbuhan janin (Putri et al., 2022).
Berdasarkan data cakupan ibu hamil anemia Kabupaten Buru tahun 2023 di dapatkan ibu hamil dengan anemia sebesar 36 %, di mana puskesmas Bara merupakan salah satu penyumbang kematian ibu akibat resentio plasenta dan ibu hamil KEK (kurang energy kronis) yang di diagnose anemia.

METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasinal analitik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan metode sahli dan metode point of care testing (POCT) dengan desain penelitian Cross Sectional.
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Bara pada bulan April sampai dengan Agustus 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Bara, Kabupaten Buru, Provinsi Maluku dan sampel Ibu hamil trimester III yang melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin yang di jadikan subjek penelitian. Sampel penelitian diperoleh dengan cara confidence Sampling. Sampel diambil dari darah pasien yang datang ke Puskesmas Bara atau yang datang ke posyandu.
Bahan yang digunakan untuk pemeriksaan hemaglobin metode sahli adalah, HCL 0,1 N, aquadess, 
kapas alcohol, lancet, autoclick. Bahan yang di gunakan dalam pemeriksaan hemaglobin metode POCT adalah lancet, autoclick, kapas alkohol dan strip Hb, Sampel yang digunakan untuk kedua metode ini adalah darah kapiler. Alat yang digunakan dalam pemeriksaan Hb metode sahli adalah alat haemometer. Alat yang digunakan dalam metode point of care test adalah easy touch GCHb.
Prosedur pemeriksaan hb yakni : siapkan alat haemometer dan easy touch GCHb serta bahan yang telah ada. Lakukan pengambilan darah kapiler dan lakukan pemeriksaan kadar hb sesuai prosedur dengan kedua alat tersebut kemudian catat hasilnya.
  HASIL
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Agustus 2024 terhadap 30 responden yakni ibu hamil trimester tiga di wilayah kerja Puskesmas Bara. Penelitian yang di lakukan adalah observasional analitik dengan desain penelitian Cross Sectional yang di maksud untuk membandingkan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin dengan menggunakan dua metode yaitu sahli dan metode POCT. Karakteristik responden secara umum da[at dilihat pada tabel di bawah ini :


Tabel 1. karakteristik responden berdasarkan umur
	No
	Kategori umur
	F
	%

	1
	17-25 tahun
	14
	46,7

	2
	26-35 tahun
	15
	50,0

	3
	36-45 tahun
	1
	3,3

	Total 
	30
	100



Berdasarkan tabel 1, dapat di lihat umur 26-35 tahun adalah kategori umur terbanyak dari 30 responden yang di periksa kadar hemaglobinnya yaitu sebanyak 50%. Setelah data terkumpul diperlukan adanya analisa data. Analisa dilakukan dengan menggunakan uji T dependen. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model t-test mempunyai distribusi normal atau tidak. Model t-test yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal.





Tabel 2. Uji Normalitas
	 
 Metode 
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.

	Sahli
	,955
	30
	,234

	POCT
	,981
	30
	,844




Berdasarkan tabel 2, data yang diperoleh dari perhitungan hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki sign > 0,05. 


Sahli memiliki sign 0,234 dan POCT memiliki sign 0,844. Berdasarkan data diatas maka dapat dikatakan normal sehingga analisis data t-test dapat digunakan.


Tabel 3. Perbedaan kadar Hemoglobin antara metode Sahli dan POCT
	      Metode
	Rata-rata
	N
	Std. Deviasi

	
	Sahli
	10,787
	30
	,8881

	
	POCT
	11,103
	30
	1,0775


	
Table 4. Uji sampel berpasangan
	
	Rata-rata
	SD
	t
	df
	sig

	Sahli-POCT
	-,3167
	,6587
	-2633
	29
	,013




Berdasarkan tabel 3 dan tabel 4, dapat terlihat bahwa pada pemeriksaan hemoglobin dengan menggunakan metode sahli dengan jumlah sampel 30 orang ibu hamil trimester III memiliki mean (rata-rata-) 10,787. Sedangkan pada pemeriksaan hemoglobin dengan menggunakan metode POCT dengan jumlah sampel 30 orang ibu hamil trimester III memiliki mean (rata-rata) 11,103. Sedangkan untuk nilai signifikannya (p-value) 0,013 < dari 0,05.

PEMBAHASAN
Berdasarkan umur menunjukan total dari 30 responden yang di periksa kadar hemaglobinnya, yang berumur 17-25 tahun sebanyak 46,7 %, berumur 26-35 tahun sebnayak 50% dan berumur 36-45 tahun sebanyak 3,3 %.  Di mana Ibu hamil dengan kategori umur 26-35 tahun yang paling banyak di periksa kadar hemaglobinnya.
Uji normalitas di lakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada kelompok data, apakah berdistribusi normal atau tidak. Data yang diperoleh dari perhitungan hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki sign > 0,05. Metode Sahli memiliki sign 0,234 dan metode POCT memiliki sign 0,844.
Dari hasil analisa data di atas dapat dilihat bahwa pada pemeriksaan hemoglobin dengan menggunakan metode sahli dengan jumlah sampel 30 orang ibu hamil trimester III memiliki mean (rata-rata-) 10,787. Sedangkan pada pemeriksaan hemoglobin dengan menggunakan metode POCT dengan jumlah sampel 30 orang ibu hamil trimester III memiliki mean (rata-rata) 11,103 yang artinya terdapat perbedaan hasil yang signifikan dan bermakna antara kedua metode pemeriksaan hemoglobin tersebut. Rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil < dari 11 g/dl dan masuk kategori anemia ringan. Berdasarkan WHO, anemia pada pada kehamilan di tegakkan apabila kadar hemoglobin < 11 g/dl, dengan demikian rata-rata ibu hamil trimester III di wilayah Puskesmas Bara yang di periksa mengalami anemia pada kehamilan.
Dari hasil analisa data di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa, ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil pemeriksaan hemoglobin dengan menggunakan metode sahli dan metode POCT pada ibu hamil trimester III di Puskesmas Bara. Pemeriksaan hemoglobin dengan metode sahli mempunyai hasil lebih rendah dibandingkan dengan pemeriksaan menggunakan metode POCT. Dari data di atas, rata-rata ibu hamil trimester III di wilayah kerja puskesmas Bara memiliki kadar hemoglobin di < 11 g/dl, yang berarti kadar hemaglobinnya di bawah normal.
Penurunan kadar hemoglobin pada wanita sehat yang hamil disebabkan ekspansi volume plasma yang lebih besar daripada peningkatan volume sel darah merah dan hemoglobin. Kadar hemoglobin ibu hamil yang tidak normal sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin. Ibu hamil dianjurkan untuk memeriksakan kehamilannya minimal 4 kali terutama pemeriksaan kadar hemoglobin trimester I dan trimester III karena terjadi pengenceran darah. Kadar hemoglobin tidak normal yaitu kadar hemoglobin kurang dari 11g/dl pda trimester pertama dan trimester ketiga, dan kurang dari 10,5g/dl pada trimester kedua (Sulistianingsih, 2019).
Kehamilan cenderung identik dengan kadar hemoglobin rendah. Itu sebabnya perlu pemeriksaan hemoglobin secara rutin pada ibu hamil. Penyebab rendahnya kadar hemoglobin saat kehamilan beragam.
Penyebab yang paling banyak antara lain:
1. Masalah nutrisi: kurangnya zat besi, folat, dan vitamin B12
2. Kehilangan banyak darah: perdarahan internal atau menstruasi berat
3. Infeksi: HIV, malaria
4. Penyakit kronis: autoimun, kanker, diabetes, penyakit ginjal
5. Parasit: cacing tambang
6. Pemakaian obat-obatan
7. Hemoglobinopati: talasemia (kelainan darah) (Primaya hospital,2024).
Di antara sederet penyebab itu, kekurangan zat besi adalah yang paling kerap memicu anemia dalam kehamilan dan mengganggu perkembangan janin.
Metode digital (POCT) dengan menggunakan Easy Touch GCHb memiliki prinsip kerja menghitung kadar hemoglobin pada sampel darah berdasarkan kepada perubahan potensial listrik terbentuk secara singkat dipengaruhi oleh interaksi kimia antara sampel darah yang diukur dengan elektroda terhadap strip. Alat Easy Touch GCHb ini merupakan alat yang sangat mudah digunakan dan hasil yang didapatkan mendekati hasil sebenarnya apabila dibandingkan dengan alat lainnya seperti cara sahli (Laila et al., 2021).
Menurut penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Chalisa (2021), terdapat perbedaan kadar hemoglobin antara kedua metode tersebut. Perbedaan kadar hemoglobin di sebabkan oleh beberapa faktor di antaranya :
Pemeriksaan dengan metode sahli :
1. Hasil dari pemeriksaan hemoglobin metode sahli didapat dengan mata telanjang maka subjektivitas hasil sangat berpengaruh, hal itu sebab faktor mata
2. Tidak seluruh hemoglobin berubah menjadi asam hematin.
3. Alat haemometer sulit untuk distandarisasi
4. Kebersihan alat
5. Pencahayaan sinar matahari yang kurang tepat sehingga dapat mempengaruhi hasil pembacaan.
Pemeriksaan dengan metode POCT :
1. Metode POCT sebelum digunakan harus dilakukan uji test quality control untuk memastikan alat bekerja secara baik
2. Memastikan akurasi alat
3. Pemakaian sampel darah yang sedikit atau terlalu banyak.
Dari hasil analisa data di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa, ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil pemeriksaan hemoglobin dengan menggunakan metode sahli dan metode POCT pada ibu hamil trimester III di Puskesmas Bara karena dari kedua metode dan alat yang di gunakan sama-sama memiliki kekurangan masing-masing yang mempengaruhi hasil pemeriksaan. Pemeriksaan hemoglobin dengan metode sahli mempunyai hasil lebih rendah dibandingkan dengan pemeriksaan menggunakan metode POCT.
Sebelum di lakukan pemeriksaan hemoglobin dengan ke dua metode tersebut, telah di lakukan uji presisi alat haemometer dan GCHb easytouch yang di gunakan saat penelitian. Sehingga di dapat nilai SD 0,46 dan nilai CV 3,47 untuk alat haemometer sedangkan alat GCHb easytouch, nilai CV 0,41 dan nilai CV 2,97.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester III dengan menggunakan metode sahli 10,789 g/dl.
2. Rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester III dengan menggunakan metode POCT 11,103 g/dl.
3. Adanya perbedaan kadar hemoglobin yang signifikan antara pemeriksaan hemoglobin menggunakan metode sahli dan metode POCT.
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